


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BUKU AJAR 

KOMUNIKASI POLITIK 

 

Penulis: 

Marlinda Irwanti Poernomo 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Elan Jaelani, S.H., M.H. 

 

ISBN: 

978-623-459-487-4 

 

Cetakan Pertama: 

Mei, 2023 

 

Tanggung Jawab Isi, pada Penulis 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG 

(Grup CV. Widina Media Utama) 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

 

 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa buku yang berjudul “Buku Ajar Komunikasi Politik” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 

memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja 

yang memiliki minat terhadap pembahasan Buku Ajar Komunikasi Politik. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

komunikasi politik karena penulis adalah pengajar Komunikasi Politik dan 

pernah mengimplementasikan ketika menjadi anggota DPR, buku ini 

pengembangan bahan ajar dari RPS mata kuliah Komunikasi Politik. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

komunikasi politik. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan kebutuhan 

organisasi. Manusia melakukan komunikasi sebagai bentuk penyampaian ilmu 

dan pengalaman. Komunikasi memiliki beberapa bentuk umum seperti 

bahasa, sinyal, bicara, tulisan, gerakan, ataupun penyiaran.  

Komunikasi juga dapat berupa interaktif, transaktif, bertujuan, maupun 

tidak bertujuan. Melalui komunikasi, kita dapat memahami dan mengerti 

perilaku dan isi hati seseorang atau pun sekelompok orang. Saat ini, 

pembahasan tentang komunikasi semakin dianggap penting bagi para ahli, 

meskipun mereka telah mempelajari topik ini sejak lama, hal ini disebabkan 

karena perkembangan serta pertumbuhan dari revolusioner dan teknologi 

yang semakin berkembang pesat seperti radio, televisi, telepon selular, dan 

jaringan internet. Walau ilmu dan media komunikasi telah berkembang pesat, 

tetap subjek dalam komunikasi hanya komunikator dan komunikan. 

Komunikasi menjadi instrumen yang sangat berguna untuk 

menyampaikan atau menerima informasi dan pesan dari dan kepada orang 

lain. Kelalaian dalam melakukan kegiatan komunikasi dapat memberi dampak 

buruk yang cukup parah. Bayangkan saja jika anda seorang pilot pesawat 

salah mencerna pesan dari pengatur lalu lintas kemudian menimbulkan 

masalah yang berakibat pada kematian para penumpang pesawat. Berbagai 
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hasil penelitian membuktikan bahwa, komunikasi yang buruk merupakan asal 

perselisihan dan konflik antar individu atau organisasi. 

Selanjutnya Komunikasi Politik merupakan salah satu fungsi dalam sistem 

politik yang amat penting. Komunikasi politik menyalurkan aspirasi dan 

kepentingan politik rakyat yang menjadi input sistem politik dan pada waktu 

yang sama ia juga menyalurkan kebijakan yang diambil atau output sistem 

politik itu. Melalui komunikasi politik rakyat memberikan dukungan, aspirasi, 

dan pengawasan itu tersalur atau tidak sebagaimana dapat mereka simpulkan 

dari berbagai kebijakan politik yang diambil. 

Komunikasi Politik adalah upaya sekelompok manusia yang mempunyai 

orientasi, pemikiran politik atau ideologi tertentu dalam rangka menguasai 

dan atau memperoleh kekuasaan demi mewujudkan tujuan pemikiran politik 

dan ideologi sebagaimana yang mereka harapkan. Unsur-unsur dalam 

komunikasi pada umumnya terdiri dari: komunikator, komunikan, message 

(pesan) media, tujuan, efek, dan sumber komunikasi. Semua unsur tersebut 

berada pada dua situasi politik atau struktur politik, yaitu pada suprastruktur 

politik dan infrastruktur politik. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 

hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 

 

Mei, 2023 
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PENDAHULUAN 

 
A. KONTEKS KEBUTUHAN BUKU AJAR KOMUNIKASI POLITIK 

Salah satu faktor utama yang membuat buku ajar komunikasi politik 

dibutuhkan adalah kompleksitas dari topik tersebut. Komunikasi politik 

melibatkan banyak aspek seperti teori-teori komunikasi, media massa, 

teknologi, politik, dan etika. Sebuah buku ajar yang lengkap dan 

komprehensif dapat membantu mahasiswa atau pembaca lainnya untuk 

memahami konsep dasar, perkembangan terkini, isu-isu kontroversial, dan 

praktik terbaik dalam komunikasi politik.  

Selain itu, konteks global saat ini juga mempengaruhi kebutuhan akan 

buku ajar komunikasi politik. Perkembangan teknologi digital dan media 

sosial telah membawa perubahan signifikan dalam pola komunikasi politik 

dan mempercepat sirkulasi informasi politik, sehingga membutuhkan kajian 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh teknologi terhadap politik dan 

etika dalam penggunaannya. 

Kebutuhan akan buku ajar komunikasi politik juga dipengaruhi oleh 

kebutuhan akademik dan praktis. Mahasiswa yang belajar di bidang ilmu 

komunikasi, politik, atau studi internasional membutuhkan pengetahuan yang 

cukup mengenai komunikasi politik untuk dapat memahami perkembangan 

politik dan hubungan internasional. Selain itu, praktisi politik atau kampanye 

politik juga membutuhkan pemahaman yang baik mengenai komunikasi 

politik untuk dapat mencapai tujuan mereka dengan cara yang efektif dan etis. 
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KONSEP DASAR KOMUNIKASI POLITIK 

 
A. PENGERTIAN KOMUNIKASI POLITIK 

Komunikasi Politik sendiri memiliki dua unsur kata yang sebenarnya 

sangat berlainan namun dapat dipadukan. Terdapat kata ‘komunikasi’ yang 
sudah pernah kami bahas sebelumnya dalam Pengantar Ilmu Komunikasi. 

‘Komunikasi’ sendiri memiliki definisi sebagai sesuatu yang dilakukan oleh 
manusia atau individu dalam kehidupannya untuk memberikan pesan berupa 

informasi kepada individu lainnya. Sedangkan ‘Politik’ memiliki arti secara 
etimologis berasal dari kata ‘polis’. Polis menunjukkan negara kota pada 
zaman kuno. Namun, seiring berjalannya waktu, kata ‘Politik’ memiliki definisi 
sebagai suatu usaha yang ditempuh oleh warga negara untuk berdiskusi dan 

mewujudkan tujuan bersama. (Heru, 2017) 

Komunikasi politik adalah proses penyampaian informasi dan pesan 

politik melalui media dan saluran komunikasi untuk mempengaruhi pendapat 

publik, membentuk opini, dan memperoleh dukungan politik. Komunikasi 

politik juga melibatkan interaksi antara politisi, partai politik, media massa, 

dan masyarakat dalam rangka menciptakan, mempertahankan, dan 

mengembangkan kekuasaan politik. (Mc Quail, 2010) 

Selain definisi yang sudah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa 

penjelasan lain yang dapat digunakan untuk memahami pengertian 

komunikasi politik. Berikut adalah beberapa di antaranya: 

BAB  
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PERKEMBANGAN KOMUNIKASI POLITIK 

 
A. SEJARAH PERKEMBANGAN KOMUNIKASI POLITIK 

Sejarah perkembangan komunikasi politik dimulai sejak zaman kuno, 

ketika manusia mulai mengembangkan bentuk-bentuk awal komunikasi 

politik. Seiring waktu, perkembangan teknologi dan media massa membawa 

perubahan signifikan dalam cara komunikasi politik dilakukan dan memainkan 

peran penting dalam pembentukan opini publik. 

Pada zaman kuno, komunikasi politik dilakukan melalui metode lisan, 

seperti ceramah dan pidato. Pada zaman Yunani kuno, para orator menjadi 

sangat terkenal dan dihormati karena keahlian mereka dalam berbicara di 

depan publik. Di zaman Romawi, pesan-pesan politik disebarkan melalui 

prasasti, monument, dan inskripsi pada bangunan-bangunan publik. 

Perkembangan teknologi dan media massa pada abad ke-19 membawa 

perubahan besar dalam cara komunikasi politik dilakukan. Telegraf 

memungkinkan pesan politik dapat disampaikan dengan cepat dan akurat, 

sedangkan surat kabar menjadi media utama bagi kampanye politik. Pada 

abad ke-20, perkembangan radio dan televisi semakin memperluas jangkauan 

komunikasi politik, dengan kampanye politik sering kali disiarkan melalui 

siaran langsung. 

Dalam era digital saat ini, komunikasi politik semakin didominasi oleh 

media sosial dan internet. Kandidat politik dapat memanfaatkan platform-

platform ini untuk membangun basis pendukung, mengumpulkan dana 
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MEDIA MASSA DAN KOMUNIKASI POLITIK 

 
A. PERAN MEDIA MASSA DALAM KOMUNIKASI POLITIK 

Media massa memiliki peran penting di era yang serba modern. Salah 

satu peran penting media adalah sebagai penentu identitas suatu bangsa. 

Perkembangan yang terjadi dalam dunia media massa saat ini seperti 

perkembangan teknologi dunia elektronik, penggunaan internet secara luas 

dan penggunaan telepon seluler, yang secara tidak langsung memfasilitasi 

proses globalisasi dalam dunia jurnalistik. dengan adanya internet, atau 

penggunaan telepon genggam yang juga memiliki fasilitas internet, segala 

sesuatu dari dunia luar begitu mudah masuk ke Indonesia. 

Oleh karena itu, dengan sisi positif dengan adanya globalisasi, media 

massa dapat berperan dalam mencerdaskan masyarakat. hal inilah yang 

menjadi agenda terbesar media massa. Selanjutnya, media massa dapat 

menjadi penggerak aktivitas sosial masyarakat. Media massa ialah “dalam 
bahasa Inggris: Mass Media” singkatan yang berasal dari Media Komunikasi 
Massa dalam bahasa Inggris Mass Communication Media, yang berarti media 

massa yaitu sarana penyampaian pesan-pesan, aspirasi masyarakat, sebagai 

alat komunikasi untuk menyebarkan berita ataupun pesan kepada 

masyarakat langsung secara luas. (Samhis Setiawan, 2023) 

Selain itu Peran media massa sangat penting dalam komunikasi politik 

karena media massa memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi 

secara luas dan cepat kepada publik. Media massa juga dapat mempengaruhi 
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KOMUNIKASI POLITIK DI ERA DIGITAL 

 
A. PENGENALAN 

Media digital membuka ruang komunikasi dan partisipasi politik dengan 

meningkatkan kemungkinan interaksi antara elemen penting didalamnya 

yakni partai dan institusi negara yang disebut sebagai elite dan warga negara 

atau non-elite. Hal tersebut dilandasi oleh karakter baru Internet yang tidak 

dimiliki media massa tradisional yakni interaktif, aktif dan kreatif, langsung, 

menjamin kesetaraan dan berjaringan (Dijk, 2013).  

Mendukung pernyataan tersebut, Tsagarousianou membuat 3 klaim 

positif tentang peran Internet selama 25 tahun terakhir dalam proses 

demokrasi yakni membuka ruang pertukaran dan konfirmasi informasi, 

mendorong debat publik dan formasi deliberasi serta partisipasi warga dalam 

pengambilan keputusan politik.  

Merujuk pada pandangan Tsagarousianou tersebut, komunikasi politik 

merupakan bagian penting dari proses demokrasi. Dalam konteks diskusi 

tentang internet dan demokrasi, Dahlberg & Siepera (2007) membawa ide 

besar tentang demokrasi radikal (radical democracy) yakni demokrasi yang 

berfokus pada upaya mengkonseptualisasikan proses demokrasi dalam 

perspektif demokrasi klasik yakni persamaan (equality) dan kebebasan 

(liberty) yang dimungkinkan bisa difasilitasi Internet. Disini komunikasi politik 

sebagai salah satu hal krusial dalam proses demokrasi juga mengalami 

transformasi. 
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PERSUASI DAN PROPAGANDA  

DALAM KOMUNIKASI POLITIK 

 
A. PENGERTIAN DAN PERBEDAAN ANTARA PERSUASI DAN 

PROPAGANDA 

1. Pengertian Persuasi  

Persuasi adalah suatu usaha untuk mempengaruhi keyakinan, pendapat, 

atau sikap seseorang melalui pemikiran dan informasi yang diberikan secara 

logis, rasional, dan dapat dipertanggungjawabkan. Persuasi dilakukan dengan 

tujuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang, tanpa menggunakan 

kekerasan atau pemaksaan. 

Persuasif adalah bentuk komunikasi yang tujuannya mempengaruhi dan 

meyakinkan orang lain. Orang yang melakukan persuasif disebut persuader. 

Yang dalam hal ini, persuader dianggap sukses jika mampu mempengaruhi 

keyakinan atau pendapat orang lain setelah mengajaknya atau 

menjelaskannya dengan beberapa alasan tertentu. Hal ini bisa berhubungan 

dengan kondisi, barang atau hal tertentu lainnya. 

Persuasif sangat berbeda dengan propaganda, meski banyak yang belum 

tahu perbedaannya. Persuasif ialah tindakan untuk membujuk dengan cara 

halus dan tak ada sama sekali unsur paksaan sedangkan propaganda 

merupakan tindakan mempengaruhi pikiran atau pendapat orang lain dengan 

cara memberi info yang subjektif dan manipulative. Jadi persuasif melarang 
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KOMUNIKASI POLITIK  

DALAM KONTEKS PEMILU 

 
A. PERAN KAMPANYE POLITIK DALAM PEMILU 

Kampanye dalam komunikasi politik merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting sebagai proses penyampaian pesan politik kepada khalayak. 

Tidak ada peristiwa politik yang luput dari kampanye politik. Profesional 

politik mengemas prosesnya sebagaimana tujuan partai politik dan kandidat. 

Melaksanakan dan mempergunakan beragam saluran dan media komunikasi 

politik untuk mencapai khalayak politik secara luas dan cepat. 

Pelaksanaan dan penyampaian pesan politik bisa dalam jangka panjang 

dan jangka pendek. Campaign jangka panjang oleh komunikator politik 

pelaksanaannya sepanjang waktu dengan bentuk-bentuk kampanye politik 

yang lebih lembut (soft). Sedangkan kampanye jangka pendek biasanya dalam 

masa kampanye pada waktu pemilihan umum secara bersama oleh badan 

penyelenggara pemilu dan partai politik. 

Menurut Kotler dan Roberto (1989), “Campaign is an organized effort 
conducted by one group (the change agent) which intends to persuade others 

(the target adopters), to accept, modify, or abandon certain ideas, attitudes, 

practices, and behavior”. Artinya kampanye politik adalah sebuah upaya 

terorganisir sebuah group (agen perubahan) untuk mempersuasi pihak 

lainnya (target, untuk menerima, memodifikasi atau menolak ide-ide, sikap-

sikap, tindakan-tindakan praktis dan perilaku tertentu. 
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KOMUNIKASI POLITIK DALAM  

KONTEKS KEPEMIMPINAN 

 
A. PERAN KOMUNIKASI DALAM KEPEMIMPINAN POLITIK 

Peran komunikasi dalam kepemimpinan politik sangat penting, karena 

komunikasi yang efektif memungkinkan para pemimpin untuk membangun 

hubungan yang baik dengan konstituen mereka dan membantu mereka 

mempengaruhi pandangan dan tindakan masyarakat. Komunikasi juga 

memungkinkan pemimpin politik untuk mempertahankan legitimasi mereka 

dan mempromosikan tujuan dan visi mereka. 

Menurut James P. Farwell dalam bukunya "The Pakistan Cauldron: 

Conspiracy, Assassination & Instability", komunikasi yang efektif sangat 

penting dalam membangun kredibilitas pemimpin politik dan menciptakan 

keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk memimpin dan 

memerintah. Farwell juga menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu 

berkomunikasi dengan baik juga dapat menghasilkan dukungan yang lebih 

besar dari masyarakat dan membuat mereka lebih mungkin untuk memenuhi 

tujuan dan visi mereka. 

Selain itu, dalam bukunya "Leadership Communication as Citizenship" 

oleh John W. M. Verhoeven, komunikasi juga memainkan peran penting 

dalam membentuk identitas dan nilai-nilai kepemimpinan politik. Komunikasi 

membantu pemimpin untuk mengekspresikan visi dan misi mereka dengan 

cara yang mudah dimengerti dan relevan bagi masyarakat. Dalam hal ini, 
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KOMUNIKASI POLITIK DALAM  

KONTEKS INTERNASIONAL 

 
A. PERAN KOMUNIKASI POLITIK DALAM HUBUNGAN 

INTERNASIONAL 

Komunikasi efektif merupakan penyampaian pesan dari komunikator ke 

komunikan dan komunikasi tersebut saling feedback. Dengan berkomunikasi, 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat 

atau dimana saja manusia berada. 

Dunia politik di butuhkan juga komunikasi yang efektif dalam berpolitik. 

Karena kegiatan politik harus dilandasi oleh kegiatan komunikasi untuk 

menyalurkan ide, gagasan, dan pejuang dalam bidang-bidang penting dalam 

negara. Apabila seorang politisi tidak membicarakan tentang ide, gagasan, 

dan perjuangan bidang-bidang penting dalam negara, melainkan 

membicarakan tentang gaya hidupnya seperti yang dilakukan oleh beberapa 

politisi dari kalangan selebriti, artinya ia sedang tidak berperan sebagai 

politisi. 

Fungsi komunikasi politik dapat dibedakan kepada dua bagian. Pertama, 

fungsi komunikasi politik yang berada pada struktur pemerintah 

(suprastruktur politik) atau disebut pula dengan istilah the governmental 

political sphere, berisikan informasi yang menyangkut kepada seluruh 

kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Isi komunikasi ditujukan 
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ETIKA DALAM KOMUNIKASI POLITIK 

 
A. PENGERTIAN ETIKA  

Istilah etika sudah sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. 

Seorang remaja yang mengucapkan kata gue kepada orang tuanya, guru atau 

orang lain yang lebih tua usianya, akan dianggap tidak punya etika. Hal ini 

memang tidak berlaku di dunia Barat di mana seorang anak bisa memanggil 

orang tuanya dengan sebutan (kata) you. Seorang pejabat negara (politisi) 

yang mengadakan pertemuan secara diam-diam (informal) dengan 

pengusaha juga bisa dianggap tidak beretika jika kepentingan yang dibahas 

adalah kepentingan negara. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa etika 

berhubungan dengan persoalan pantas atau tidak pantas berdasarkan norma-

norma budaya, hukum, adat istiadat atau suatu kebiasaan yang berlaku 

dalam masyarakat. Etika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan tentang 

manusia. Etika berasal dari kata ethos (bahasa Yunani) yang artinya kebiasaan. 

(Mirza Shahreza dan Korry El-Yana, 2016) 

Etika berbicara tentang kebiasaan (perbuatan) yang didasarkan pada inti 

atau sifat dasar manusia: baik-buruk. Jadi, etika adalah teori tentang 

perbuatan manusia ditimbang menurut baik-buruknya. Sebagai cabang dari 

ilmu pengetahuan, etika tidak berdiri sendiri. Sebagai ilmu yang membahas 

tentang manusia, etika berhubungan dengan seluruh ilmu tentang manusia: 

antropologi, psikologi, sosiologi, ekonomi, hukum dan termasuk komunikasi. 
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